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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Ethno-Flipped
Classroom berbasis alat musik ogung terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa pada materi lingkaran di kelas XI SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan T.A.
2025/2026. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-
experiment bentuk Pretest - Posttest Control Group Design. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas XI SMA Swasta GKPI Padang Bulan. Dengan teknik
purposive sampling diperoleh kelas XI-1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI-2
sebagai kelas eksperimen, masing-masing 30 siswa. Instrumen berupa tes dan
angket kemampuan penalaran yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data
pretest dan posttest dianalisis melalui uji normalitas, homogenitas, Mann-
Whitney, N-Gain, dan effect size. Hasil menunjukkan rata-rata kemampuan
penalaran matematis kelas eksperimen sebesar 78,10, sedangkan kelas kontrol
sebesar 70,00. Uji Mann-Whitney menghasilkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara kedua
kelompok. Berdasarkan temuan tersebut, pembelajaran Ethno-Flipped Classroom
berbasis alat musik ogung efektif terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa pada materi lingkaran.

Kata Kunci: Ethno-Flipped Classroom, alat musik ogung, kemampuan penalaran
matematis, lingkaran.

A. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan
penting dalam pendidikan karena tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menghitung, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir logis, Kkritis,
sistematis, dan rasional (Rahmaini N., 2024; Aprilia I. et. al., 2024). Salah satu
kemampuan yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah
kemampuan penalaran matematis. Kemampuan penalaran  matematis

memungkinkan siswa untuk menghubungkan konsep, menemukan pola,
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memberikan alasan terhadap suatu pernyataan, menyusun dugaan, serta menarik
kesimpulan berdasarkan informasi dan konsep matematika yang telah dipelajari
(Situmorang A.S., 2020; Wau H.A. et. al., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran
matematika seharusnya tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil belajar,
tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan bernalar dalam menyelesaikan berbagai permasalahan matematika
(Jannah R. et al., 2024).

Namun, kualitas pendidikan matematika di Indonesia masih menjadi
persoalan yang perlu mendapatkan perhatian. Meskipun berbagai inovasi
pembelajaran telah dikembangkan dan diterapkan oleh guru, pelaksanaan
pembelajaran matematika di kelas belum sepenuhnya mampu mendorong siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Zendrato P.S. et al., 2024).
Model pembelajaran inovatif yang digunakan dalam praktiknya masih dapat
berlangsung secara monoton apabila penerapannya belum memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa (Maknun L. & Niswar A., 2025). Kondisi
tersebut dapat menyebabkan siswa kurang aktif dalam mengemukakan pendapat,
bertanya, memberikan alasan, maupun mengembangkan strategi penyelesaian
masalah. Padahal, keterlibatan aktif siswa merupakan salah satu unsur penting

dalam membangun penalaran matematis (Afgani M.W. et al., 2025).

Permasalahan tersebut juga dapat ditemukan dalam pembelajaran matematika
pada materi lingkaran. Materi lingkaran memiliki berbagai konsep yang saling
berkaitan, seperti unsur-unsur lingkaran, keliling, luas, hubungan antara jari-jari
dan diameter, serta penerapannya dalam pemecahan masalah (Prayanda I.P.A.A..
et. al., 2023). Dalam mempelajari materi tersebut, siswa tidak hanya dituntut untuk
mengingat rumus, tetapi juga perlu memahami informasi yang terdapat dalam soal,
menghubungkan konsep yang relevan, menentukan strategi penyelesaian, dan
memberikan alasan terhadap langkah yang digunakan (Tambychik T. & Meerah
T.S.M. 2010). Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian, siswa masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pada materi lingkaran dan
memahami maksud maupun informasi yang terdapat dalam soal. Kesulitan tersebut

menunjukkan bahwa pembelajaran perlu diarahkan pada pengalaman yang dapat
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membantu siswa memahami konsep sekaligus mengembangkan kemampuan

penalarannya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang mampu
menggabungkan inovasi pembelajaran dengan konteks yang dekat dengan
kehidupan dan lingkungan budaya siswa (Yang W., 2022). Salah satu alternatif
yang dapat digunakan adalah pembelajaran Ethno-Flipped Classroom.
Pembelajaran Ethno-Flipped Classroom memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempelajari materi sebelum pembelajaran tatap muka, sehingga waktu di
kelas dapat dimanfaatkan untuk kegiatan yang lebih interaktif, seperti diskusi,
pemecahan masalah, penyampaian argumentasi, dan penguatan konsep
(Ramadhani R. et. al., 2023). Sementara itu, pendekatan etnomatematika dapat
menghadirkan konsep matematika melalui konteks budaya yang dekat dengan
kehidupan siswa (Batiibwe, M.S.K., 2024). Penggabungan kedua pendekatan
tersebut diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna

dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, pembelajaran Ethno-Flipped Classroom dikembangkan
berbasis alat musik ogung sebagai konteks etnomatematika. Alat musik ogung
merupakan bagian dari budaya yang dapat digunakan sebagai konteks untuk
menghubungkan konsep matematika dengan lingkungan budaya siswa (Malau G.
et. al., 2026). Penggunaan alat musik ogung dalam pembelajaran diharapkan dapat
membuat pembelajaran matematika menjadi lebih kontekstual, menarik, dan tidak
hanya berorientasi pada penggunaan rumus (Sitanggang N., 2021). Konteks budaya
tersebut dapat menjadi stimulus bagi siswa untuk mengamati, memahami informasi,
menghubungkan konsep, dan memberikan alasan matematis berdasarkan situasi
yang disajikan. Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya
memberikan pengetahuan konseptual, tetapi juga membuka ruang bagi siswa untuk

mengembangkan kemampuan penalaran matematis.

Ogung merupakan bagian dari budaya Batak Toba dan digunakan sebagai alat
musik sekaligus alat komunikasi dalam berbagai konteks adat (Aritonang A. et. al.,

2025). Secara matematis, struktur ogung dapat digunakan untuk menghadirkan
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konsep lingkaran dalam situasi nyata. Dengan demikian, siswa tidak hanya
mempelajari rumus secara abstrak, tetapi juga menghubungkan konsep dengan
objek budaya yang dekat dengan kehidupan sosial masyarakat.

Pemilihan model Ethno-Flipped Classroom berbasis alat musik ogung juga
didasarkan pada kebutuhan untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih inovatif
dan mampu meningkatkan gairah serta semangat belajar siswa. Model
pembelajaran yang inovatif tidak cukup hanya menggunakan strategi yang berbeda
dari pembelajaran konvensional, tetapi juga perlu memberikan pengalaman belajar
yang membuat siswa terlibat secara aktif (Ritonga D. & Napitupulu S., 2024).
Melalui kegiatan belajar sebelum kelas dan aktivitas pembelajaran tatap muka yang
berbasis konteks budaya, siswa diharapkan memiliki kesempatan lebih besar untuk
mengeksplorasi  konsep, berdiskusi, menyelesaikan permasalahan, serta

mengembangkan argumentasi matematis.

Meskipun demikian, tidak semua model pembelajaran inovatif dapat secara
langsung diterapkan secara efektif pada setiap materi matematika. Karakteristik
materi  lingkaran membutuhkan pemahaman konsep dan kemampuan
menghubungkan berbagai informasi dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh
sebab itu, efektivitas suatu model pembelajaran perlu dibuktikan melalui penelitian,
bukan hanya berdasarkan asumsi bahwa model tersebut inovatif (Dianasari A.V. et.
al., 2025). Hal ini menjadi penting untuk mengetahui apakah penerapan Ethno-
Flipped Classroom berbasis alat musik ogung benar-benar dapat memberikan

pengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada materi lingkaran.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat beberapa permasalahan yang menjadi
dasar penelitian, yaitu kualitas pendidikan matematika di Indonesia yang masih
rendah, penerapan model pembelajaran yang cenderung monoton sehingga siswa
kurang aktif di kelas, kesulitan siswa dalam menyelesaikan dan memahami soal
pada materi lingkaran, serta masih rendahnya kemampuan penalaran matematis
siswa. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya suatu pembelajaran yang inovatif,
kontekstual, dan mampu meningkatkan Kketerlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Ethno-Flipped Classroom berbasis alat musik ogung dipandang

sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menjawab kebutuhan
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tersebut karena memadukan pembelajaran berbasis teknologi dan aktivitas belajar

mandiri dengan konteks budaya yang dekat dengan siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-
experiment. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest - Posttest Control
Group Design. Penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang
memperoleh pembelajaran Ethno-Flipped Classroom berbasis alat musik ogung
dan kelas kontrol yang memperolen pembelajaran pembanding sebagaimana
kondisi pembelajaran yang digunakan di sekolah.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA Swasta GKPI Padang
Bulan Medan. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
sehingga diperoleh kelas XI-1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI-2 sebagai kelas
eksperimen, masing-masing terdiri atas 30 siswa.

Instrumen penelitian berupa tes dan angket kemampuan penalaran matematis.
Instrumen telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas sebelum digunakan.
Indikator penalaran matematis yang digunakan meliputi: (1) menyajikan
pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram; (2) mengajukan
serta menelaah dugaan; (3) melakukan manipulasi matematika dan menemukan
pola; (4) menarik kesimpulan dari pernyataan; (5) menghasilkan argumen yang
valid; dan (6) menggunakan gejala matematis untuk membuat generalisasi.

Pembelajaran pada kelas eksperimen mengintegrasikan tahapan Ethno-Flipped
Classroom, vyaitu Flexibility, Culture Experience, Cooperative, Elaboration,
Collaboration, dan Evaluation. Pada tahap Flexibility siswa mempelajari materi
dasar secara mandiri sebelum pertemuan. Pada tahap Culture Experience siswa
dihadapkan pada masalah informal yang berkaitan dengan ogung. Tahap
Cooperative dan Elaboration digunakan untuk pemecahan masalah secara
berkelompok, sedangkan Collaboration dan Evaluation digunakan untuk validasi,
konfirmasi, dan umpan balik.

Data pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji normalitas dan
homogenitas sebagai analisis prasyarat. Pengujian perbedaan antarkelompok

menggunakan Mann-Whitney sesuai analisis yang dilaporkan dalam bahan
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penelitian. Analisis juga mencakup N-Gain dan effect size sebagai informasi
tambahan mengenai peningkatan dan besarnya pengaruh pembelajaran.
Tabel 1. Karakteristik Sampel

Kelompok Kelas Jumlah Perlakuan
Siswa
Eksperimen XI1-2 30 Ethno-Flipped Classroom berbasis
alat musik ogung
Kontrol Xl1-1 30 Pembelajaran pembanding

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap yaitu pada bulan april 2026 di
kelas XI-1 dan XI-2 SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan di JI. Jamin Ginting
Kompleks Pamen, Kecamatan Medan Baru, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara,
dengan Kode Pos 20155. Dalam penelitian ini, digunakan instrumen penelitian
sebagai alat untuk mengukur dan melihat efektivitas pembelajaran Ethno-Flipped
Classroom berbasis alat musik ogung terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa. Instrumen pada penelitian ini yaitu tes dan angket. Sebelum tes digunakan
untuk menganalisis data, soal tes sudah disusun terlebih dahulu dan diuji coba ke
kelas XII 1IS - 1 dengan jumlah siswa 30 orang. Pelaksanaan uji coba instrumen tes
dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda dari instrumen tes tersebut.

Uji coba instrumen penelitian ini digunakan untuk memastikan instrumen yang
digunakan memiliki tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda yang baik. Uji coba instrumen ini dilakukan untuk melihat butir-butir soal
yang akan diberikan kepada sampel layak digunakan. Uji coba penelitian ini
dilakukan di kelas XI I1S -1 yang terdiri dari 30 siswa dengan jumlah soal 12 butir,
setelah dilakukan uji coba akan dilanjutkan dengan melaksanakan pembelajaran
dan kemudian pemberian post-test diakhir pertemuan pada kelas eksperimen dan
kontrol.

Uji validitas tes digunakan untuk mengetahui kelayakan setiap butir soal yang
akan diberikan dapat mengukur kemampuan penalaran matematis siswa yang akan
diukur melalui korelasi product moment data. Pada penelitian ini untuk menguji
validitas tes yang digunakan, akan diuji menggunakan perangkat lunak SPSS 25.0

di sistem operasi windows dengan ketentuan 7y¢yng > Traper Pada tingkat a =
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0,05 dengan jumlah sampel sebanyak (n) 30 siswa. Setelah dilakukan uji validitas,
maka langkah selanjutnya yang akan digunakan yaitu menguji reliabilitas instrumen
tes dengan menggunakan teknik cronbach's alpha dan akan diolah data

menggunakan SPSS 25.0 windows dengan ketentuan 7y,;syng > Ttaber Pada taraf

a = 0,05 untuk n = 30 siswa.

Setelah dilakukan uji validitas, maka langkah selanjutnya yang akan digunakan
yaitu menguji reliabilitas instrumen tes dengan menggunakan teknik cronbach's
alpha dan akan diolah data menggunakan SPSS 25.0 windows dengan ketentuan
Thitung > Ttaber Pada taraf a = 0,05 untuk n = 30 siswa. Hasil perhitungan

reliabilitas pada tabel tersebut diperoleh 74,4 = 0,666 dan 7145, = 0,361 dengan

taraf « = 0,05 untuk n = 30 siswa. Soal dikatakan reliabel jika diperoleh
perhitungan 7y;tung > Taber Derdasarkan perhitungan tersebut diperoleh 0,666 >
0,361 maka soal post - test yang akan digunakan dinyatakan reliabel yang artinya
soal dipercaya dan layak digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran
matematis siswa..

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis statistik
deskriptif dan statistik inferensial dengan penjelasan sebagai berikut. Analisis
deskriptif dilaksanakan berdasarkan data yang telah diperoleh pada saat penelitian.
Analisis deskriptif pre-test kontrol dan eksperimen kemampuan penalaran
matematis siswa. Hasil deskriptif data pre-test pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua
kelas relatif sama sebelum diberikan perlakuan dalam proses pembelajaran,
sehingga kedua kelas layak digunakan sebagai sampel penelitian untuk tahap
perlakuan selanjutnya. Juga diperoleh bahwa siswa pada kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan pembelajaran Ethno-Flipped Classroom berbasis alat musik
ogung lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan
pembelajaran Ethno-Flipped Classroom berbasis alat musik ogung.

Sebelum melakukan uji hipotesis dengan uji-t, pengujian prasyarat analisis
data dilakukan terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data mengikuti distribusi normal.
Penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk karena ukuran sampel < 50 siswa,

yang sesuai dengan Kkriteria uji tersebut. Dari hasil penelitian pre-test dan post-test,
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hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di uji normalitas dengan
bantuan IBM SPSS Statistics 27. Hasil uji normalitas kemampuan penalaran
matematis pada data pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kontrol
berdistribusi normal. Dalam hal ini hasil uji Shapiro-Wilk dapat disimpulkan
bahwa data pre-test kelas eksperimen dan kontrol > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data pre-test berdistribusi normal. Maka hasil uji normalitas kemampuan
penalaran matematis dengan menggunakan pendekatan statistik non-parametrik
dapat disajikan sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Perhitungan Normalitas Post-Test Kontrol dan
Eksperimen Kemampuan Penalaran Matematis menggunakan

pendekatan non-parametrik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Fost- Test

wrimen
N 6o
Mormal Paramaoters®® Maan 74,06
S1d, Daviation 17.248
Mast BExtrarmaw Diffsiances Absalute 1"
Positive [E1]
Nagative 11
Tt Statistie 1M
Asymp Slg (2alled)” nea
Mante Garlo Big, (2- Sly 058
taligd) Q9% Confidancs INteval  Lowar Bound 052
Uppal Bound 064
a. Tost ;'lwlllluulluﬁ 15 Normal
b. Calculatad from data
coLiafars Signincances Cortection

d. Lilllefars' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
000000

Dari hasil uji normalitas kemampuan penalaran matematis dengan
menggunakan pendekatan statistik non-parametrik disimpulkan bahwa data post-
test kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai signifikan sebesar 0,064 sehingga
diperoleh 0,064 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data post-test sudah
berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat sama (homogen) atau tidak. Adapun uji
homogenitas dalam penelitian yaitu kemampuan penalaran matematis. Berdasarkan
uji normalitas distribusi data nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol
berdistribusi normal sehingga analisis dilanjutkan dengan menguji homogenitas
dua varians antara data hasil post-test hasil belajar kelas eksperimen dan kelas

kontrol menggunakan uji Levene dengan menggunakan program IMB SPSS
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Statistics 27 dengan taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui apakah varians kedua
sampel penelitian homogen atau tidak. Berikut hasil uji homogenitas kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3 Hasil Perhitungan Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic af df2 Sig.

Post- Test Based on Mean 3383 1 54 .07
Kontrol_Eksperimen Based on Median 3.158 1 54 081
Based on Median and 3155 1 44,544 083
with adjusted df
Based on timmed mean 3117 1 54 083

Berdasarkan tabel diperoleh nilai signifikan 0,071 nilai ini dibandingkan
dengan 0,05 (karena menggunakan taraf signifikan 5%) maka 0,071 > 0,05 dapat
disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok mempunyai varian yang sama atau
bersifat homogen.

Pengujian hipotesis dilakukan setelah data memenuhi syarat uji prasyarat, yakni
uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji menunjukkan bahwa kedua kelompok
data berdistribusi normal dan homogen, sehingga langkah selanjutnya adalah
menguji hipotesis menggunakan IBM SPSS Statistics 27 dengan uji T untuk sampel
independen.

Sementara untuk data hasil pre- test dan post-test yang tidak berdistribusi
normal, maka akan digunakan statistik non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney.
Pengujian hipotesis ini menggunakan bantuan program SPSS versi 27.

Analisis uji Mann-Whitney terhadap post-test akan menunjukkan perbedaan
hasil belajar di antara kedua kelas eksperimen setelah perlakuan. H, akan diterima
apabila nilai probabilitas (sig)=> 0,05. Sementara H, akan ditolak bila nilai nya

(sig)< 0,05. Hasil uji Mann-Whitney dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4 Uji Mann-Whitney

Test Statistics®

Fosttest
Kontrol_Eksp

erimen
Mann-Whitney LI 230,500
Wilcoxon W 695,500
L -3.251
Asymp. Sig. (2-tailed) 001

a. Grouping VWariakle: Kelas

Berdasarkan Tabel 4.13 uji Mann-Whitney diperoleh Zhitung sebesar -3,251
dengan nilai signifikansi 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan H, ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil yang signifikan antara kelas yang
menggunakan model pembelajaran Ethno-Flipped Classroom berbasis alat musik
ogung dan kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran Ethno-Flipped
Classroom berbasis alat musik ogung menunjukkan bahwa pembelajaran yang
berbeda ini berdampak pada kemampuan penalaran matematis siswa. Model
pembelajaran Ethno-Flipped Classroom berbasis alat musik ogung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada materi
lingkaran di kelas XI SMA Swasta GKPI Padang bulan Medan.

Setelah data nilai pre-test dan post-test terpenuhi syarat uji normalitas dan
homogenitas, maka dilakukan perhitungan N-Gain score untuk mengukur
peningkatan pembelajaran Ethno-Flipped Classroom berbasis alat musik ogung
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Perhitungan N-Gain berdasarkan
selisih skor pre-test dan post-test dari kelompok kontrol dan eksperimen. Berikut
penjelasan perhitungan hasil uji N-Gain untuk kemampuan penalaran matematis.
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score pada kelompok eksperimen dan
kontrol, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen
adalah sebesar 68,50 % termasuk dalam kategori cukup efektif. Dengan nilai N-
Gain Score minimal 20% dan maksimal 100%. Untuk kelas kontrol nilai rata-rata
N-Gain adalah sebesar 54,24 % termasuk kategori cukup efektif. Dengan nilai N-
Gain score minimal 33% dan maksimal 85% (lampiran 16). Maka dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran Ethno-Flipped Classroom berbasis alat
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musik ogung cukup efektif dalam materi lingkaran pada siswa SMA Swasta GKPI
Padang bulan Medan.

Tabel 5 Hasil perhitungan N — Gain Kemampuan penalaran matematis

Kelas Mean Minimum Maksimum
Kontrol 54,24 33 85
Eksperimen 68,50 20 100

Setelah data nilai pre — test dan post — test terpenuhi syarat uji normalitas dan
homogenitas, maka dilakukan perhitungan Effect Size (Cohen’s d) untuk mengukur
peningkatan keefektifan pembelajaran Ethno — Flipped Classroom berbasis alat
musik ogung terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Perhitungan N-
Gain berdasarkan selisih skor pre — test dan post — test dari kelompok kontrol dan
eksperimen. Berikut penjelasan perhitungan hasil uji Effect Size (Cohen’s d) untuk
kemampuan penalaran matematis. Berdasarkan hasil perhitungan uji Effect Size
(Cohen’s d), pada kelompok eksperimen dan kontrol, menunjukkan bahwa nilainya
sebesar 0,616, yang artinya ada perbedaan pada kelas control dan eksperimen, nilai
0,616 menunjukkan bahwa distribusi skor kemampuan penalaran matematis di
kelas eksperimen berada di atas rata — rata kelas kontrol.

Perbedaan ini berarti siswa di kelas eksperimen memiliki tingkat penguasaan
kemampuan penalaran matematis yang lebih unggul dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Tabel 6 Uji Effect Size (Cohen’s d) Kemampuan Penalaran
Matematis

Effect Size Calculator for T-test

Group 1

Mean, My 78,33

Standard Deviation, SDy 20,006
Group 2

Mazn, My 70,00

Standard Deviation, 5Dy 7.7
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Results

Cohen's d = 0.616 (medium effect size)
‘Caohen's d is calculated according to the formula: d = (Mg —M; )/ S0 Gy
SDposied = V15047 +50,%) /2]

Where: My = mean of group 1, M3 = mean of group 2, S0 = standard deviafion of group 1, 3D, = standard deviation of group 2,
S0 uieg = podled standard deviation.

M, =70.33, M, = 70, SD, = 20.008, SD, = 7.701
d=(79.33 — 70) 7 15.158, SD,.q = [ (20.006% + 7.701%) 7 2] = 15.158

d=0.330/15.158=0616

d=0618

Keterangan:
Group1l : Kelas eksperimen

Group 2 : Kelas kontrol

M, - Nilai rata — rata kelas eksperimen
M, : Nilai rata — rata kelas kontrol
SD, . Standar deviasi kelas eksperimen
SD, : Standar deviasi kelas kontrol

Ketercapaian ketuntasan belajar siswa untuk mengukur persentase siswa yang
mencapai kompetensi minimum sesuai standar Kurikulum Merdeka. Berikut
penjelasan ketercapaian ketuntasan belajar siswa untuk kemampuan penalaran
matematis siswa. Ketuntasan hasil belajar siswa dilihat berdasarkan Kkriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran. KKTP di kelas XI SMA Swasta GKPI Padang
bulan Medan T.A 2025/2026 adalah minimal 70 dengan skala 1-100. Berdasarkan
hasil tes hasil belajar yang sudah dilaksanakan maka dapat disajikan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 7 Ketuntasan hasil belajar siswa kemampuan penalaran matematis

kelas kontrol

Interval Frekuensi Kriteria
86%-100% 2 Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan atau tantangan
66%-85% 20 Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial
41%-65% 8 Belum mencapai ketuntasan, remedial di bagian yang diperlukan
0%-40% 0 Belum mencapai, remedial diseluruh bagian
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Berdasarkan hasil data tabel maka dapat dideskripsikan bahwa nilai
frekuensi terbanyak berada pada interval kedua menunjukkan sebanyak 20 adalah
frekuensi terbanyak dengan kategori sudah mencapai ketuntasan tidak perlu
remedial.

Tabel 8 Ketuntasan hasil belajar siswa kemampuan penalaran matematis

kelas eksperimen

Interval  Frekuensi Kriteria
86%-100% 15 Sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan atau
tantangan
66%-85% 9 Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial
41%-65% 3 Belum mencapai ketuntasan, remedial di bagian yang
diperlukan
0%-40% 3 Belum mencapai, remedial diseluruh bagian

Berdasarkan hasil data tabel maka dapat dideskripsikan bahwa nilai frekuensi
terbanyak berada pada interval pertama menunjukkan sebanyak 15 adalah frekuensi
terbanyak dengan kategori sudah mencapai ketuntasan perlu pengayaan atau
tantangan.

Untuk mengetahui hasil angket respon siswa dengan pembelajaran Ethno — Flipped
Classroom berbasis alat musik ogung terhadap hasil belajar siswa dengan
menggunakan distribusi frekuensi. Data analisis distribusi frekuensi diolah dengan
menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 27 yang dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 9 Distribusi Frekuensi

Interval Frekuensi Kategori
X > 32,012 0 Sangat baik
30,624 < X <32,012 4 Baik
29,236 < X < 30,624 13 Cukup baik
27,848 < X < 29,236 10 Kurang baik
X < 27,848 3 Sangat Kurang

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kecenderungan atau tinggi rendahnya
variabel sistematika pembelajaran menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 27
dengan nilai rata — rata (mean) sebesar 29,93 dan standar deviasi 1,388.
Berdasarkan hasil data tabel maka dapat dideskripsikan bahwa nilai frekuensi
terbanyak berada pada interval ketiga menunjukkan sebanyak 13 adalah frekuensi

terbanyak dengan kategori cukup baik.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran Ethno-Flipped Classroom berbasis
alat musik ogung efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada
materi lingkaran di kelas XI SMA Swasta GKPI Padang Bulan Medan T.A.
2025/2026. Hal tersebut ditunjukkan oleh rata-rata kemampuan penalaran
matematis kelas eksperimen sebesar 78,10 yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol sebesar 70,00 serta hasil uji Mann-Whitney dengan signifikansi 0,001 <
0,05. Pengintegrasian pembelajaran flipped dengan konteks budaya ogung
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan mendukung aktivitas

penalaran matematis.
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